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FAKULTAS KESEHATANMASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
SKRIPSI, Maret 2023

Hafizah Rahmah

Hubungan Status Gizi dan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Dismenore
Primer Pada Mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya
xiv + 95 halaman, 23 Tabel, 3 Gambar, 8 Lampiran

ABSTRAK

Dismenore primer merupakan nyeri saat menstruasi yang banyak dikeluhkan oleh
wanita usia subur. Banyak hal yang dapat menjadi faktor risiko terjadinya
dismenore primer. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan status
gizi dan aktivitas fisik dengan kejadian dismenore primer pada Mahasiswi
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi target dalam
penelitian adalah seluruh Mahasiswi Strata-1 Universitas Sriwijaya dan populasi
studi penelitian ini adalah seluruh Mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat.
Sampel dalam penelitian berjumlah 140 mahasiswi aktif strata-1 di Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya yang dipilih berdasarkan teknik
propotional stratified random sampling. Instrumen yang digunakan adalah
timbangan digital berat badan, mikrotoa dan Global Physical Activity
Questionnare (GPAQ). Hasil analisis univariat diperoleh mahasiswi yang
mengalami dismenore primer sebesar 81,4%. Hasil dari analisis bivariat
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi kurang (p-
value=0,020), status gizi lebih (p-value=0,048), aktivitas fisik ringan (p-
value=0,004) dan aktivitas fisik sedang (p-value=0,009) dengan kejadian
dismenore primer. Terdapat hubungan antara usia menarche (p-value=0,043) dan
riwayat dismenore primer keluarga kandung (p- value=0,005) dengan kejadian
dismenore primer. Tidak terdapat hubungan antara lama menstruasi (p-
value=0,736) dan siklus menstruasi (p-value=1,00) dengan kejadian dismenore
primer. Mahasiswi dengan status gizi kurang dan status gizi lebih, aktivitas fisik
ringan dan aktivitas fisik sedang, usia menarche dan riwayat dismenore primer
keluarga kandung berisiko mengalami kejadian dismenore primer. Disarankan
bagi para mahasiswi untuk menjaga status gizi agar tetap normal, mengonsumsi
makanan bergizi dan rutin beraktivitas fisik.

Kata Kunci : Aktivitas Fisik, Dismenore Primer, Mahasiswi, Status Gizi
Kepustakaan : 122 (2004-2022)
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Dysmenorrhea of Female Students at the Faculty of Public Health Sriwijaya
University
xiv + 95 pages, 23 Tables, 3 Picture, 8 Attachments

ABSTRACT

The primary dysmenorrhea is pain during menstruation that many women of
reproductive age complain about. There are many things that can be risk factors
for primary dysmenorrhea. The purpose of this study was to analyze the
relationship between nutritional status and physical activity with the incidence of
primary dysmenorrhea in students of the Faculty of Public Health Sriwijaya
University. This study is a quantitative study with a cross sectional design. The
targetpopulation in this study is all undergraduate students of Sriwijaya University
and the study population is all students of the Faculty of Public Health. The
sample in the study was 140 female students in the Faculty of Public Health
Sriwijaya University selected based on proportional stratified random sampling
technique. The instruments used were digital body weight scales, microtoise and
Global Physical Activity Questionnare (GPAQ). The results of univariate analysis
obtained female students who have primary dysmenorrhea is 81.4%. The results
of the bivariate analysis showed there are significant relationships between
undernutrition status (p-value=0.020), overnutrition status (p-value=0.048), light
physical activity (p-value=0.004) and moderate physical activity (p-value=0.009)
with the incidence of primary dysmenorrhea. There are relationships between
menarche age (p-value=0,043) and biological family history of primary
dysmenorrhea (p-value=0,005) with the incidence of primary dysmenorrhea.
There are no relationships between the duration of menstruation (p-value=0,736)
and menstrual cycle (p-value=1,00) with the incidence of the primary
dysmenorrhea. Female students with less nutritional status and more nutritional
status, light physical activity and medium physical activity, menarche age and
family history of primary dysmenorrhea are at risk of primary dysmenorrhea. It is
recommended for female students to maintain normal nutritional status, consume
nutritious food and physical activity routine.

Key Words : Female Students, Nutritional Status, Physical Activity,
Primary Dysmenorrhea

Literature : 122 (2004-2022)
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat berada di usia reproduksi, perempuan akan mengalami menstruasi.

Menstruasi merupakan siklus bulanan yang rutin terjadi. Pendarahan berkala

melalui rahim yang disebut sebagai menstruasi. Secara berkala, proses

pelepasan lapisan endometrium pada rahim saat menstruasi akan dimulai 14

hari setelah terjadinya proses ovulasi (Bobak, 2004). Salah satu gejala umum

yang dikeluhkan oleh banyak wanita usia subur adalah dismenore. Menurut

The American College of Obstetricians and Gynecologists (2020), dimenore

merupakan nyeri yang berkaitan dengan menstruasi. Terdapat lebih dari

setengah dari jumlah perempuan didunia yang mengalami nyeri selama satu

sampai dua hari pada saat menstruasi setiap bulannya. Dismenore juga

merupakan salah satu penyebab nyeri pelvis kronik. Dismenore dikategorikan

menjadi dua yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder. Dismenore

primer merupakan kram perut saat menstruasi tidak disebabkan oleh kelainan

genital atau panggul. Prostaglandin merupakan penyebab kram menstruasi

karena merangsang penyempitan dan kontraksi pada pembuluh darah pada

rahim (ACOG, 2020).

Saat ini, banyak perempuan yang mengalami dismenore tetapi tetap

menganggap remeh dampaknya. Berbagai masalah kesehatan, termasuk

masalah fisik, psikologis, dan mental, dapat disebabkan oleh dismenore. Bagi

sebagian perempuan, dismenore dapat menyebabkan mereka harus

beristirahat, sehingga akan mengganggu kemampuan untuk melakukan tugas

dan kegiatan sehari-hari. Lestari et al, (2018) menyatakan bahwa sekitar 50%

perempuan di seluruh dunia mengalami nyeri hebat akibat dismenore, yang

membuat 10-15% perempuan tidak mampu bekerja maupun pergi ke sekolah

selama satu hingga tiga hari. Nyeri yang terus menerus dapat mengganggu

aktivitas sehari-hari (seperti kesulitan untuk fokus dan mengganggu kegiatan

akademis) dan menyebabkan timbulnya masalah psikologis (seperti

ketidaksabaran, iritasi, dan ketidaknyamanan). Selain itu, ketika rasa sakitnya

semakin parah, syok neurogenik dapat terjadi, yang dapat membahayakan
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kesehatan seseorang dan bahkan berakibat fatal (Anurogo dan Wulandari,

2011). Menstruasi bergerak mundur, infertilitas, dan endometriosis

(endometrium yang berkembang di luar dinding rahim), dapat dipengaruhi

oleh dismenore sebesar 25% sampai dengan 28%. Ketiga hal tersebut adalah

dapat menjadi efek jangka panjang dari dismenore. Selain itu, sebesar 23%

dismenore dapat berpengaruh terhadap kehamilan ektopik pecah dan 38%

berpengaruh terhadap kista pecah (Widiyanti, 2013).

Menurut sejumlah sumber, prevalensi dismenore primer umumnya

mencapai 50%. Menurut WHO (2016) terdapat 90% perempuan di dunia

mengalami dismenore dengan tingkat nyeri berat (Herawati, 2017).

Persentase dismenore di Amerika Serikat mencapai 90%pada perempuan usia

subur (Oyoh dan Sidabutar, 2015). Dismenore mempengaruhi rata-rata 45%

sampai dengan 97% perempuan di Eropa, persentase paling rendah berada di

Bulgaria (8,8%) dan persentase paling tinggi berada di Finlandia (94%)

(Kusmiran, 2011). Selain itu menurut Joshi, et al (2014), angka dismenore

primer pada perempuan di India mencapai 84,2%. Di Benua Asia, frekuensi

dismenore secara keseluruhan adalah mencapai 84,2%, dengan angka spesifik

74,8% merupakan persentase di Asia Bagian Timur Tengah dan 54,0%

merupakan persentase di Asia Bagian Barat Laut. Angka kejadian di Malaysia

mencapai 69,4% dan di Thailand mencapai 84,2%, yang menunjukkan bahwa

prevalensi dismenore di beberapa negara Asia Tenggara tidak terdapat

perbedaan yang jauh dengan negara Asia lainnya (Wong dan Khoo, 2010).

Menurut penelitian di Indonesia, 55% wanita usia subur mengalami

ketidaknyamanan yang signifikan selama menstruasi (Setyowati, 2018).

Selama masa reproduksi, dismenore mempengaruhi setidaknya 45% sampai

dengan 95% perempuan. Dismenore mempengaruhi hingga 64,25%

perempuan di usia subur. Dari jumlah tersebut, dismenore primer

mempengaruhi sebesar 54,89%, sedangkan dismenore sekunder

mempengaruhi sebesar 9,36%.(Proverawati dan Misaroh, 2009).

Dismenore primer disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya status

gizi, aktifitas fisik, paparan asap rokok, tingkat stress, usia menarche (usia

saat pertama kali menstruasi), lama menstruasi dan siklus menstruasi. Status
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gizi merupakan kondisi tubuh setelah mengonsumsi makanan dan nutrisi

yang dikandungnya. Menurut Kusmiran (2011) dalam Rahmadhayanti dan

Rohim (2016) status gizi kurang disebabkan oleh asupan makan yang kurang

salah satunya asupan zat besi. Anemia merupakan dampak ketika tubuh

kekurangan zat besi. Anemia dapat menyebabkan penurunan toleransi nyeri

tubuh sehingga menyebabkan dismenore primer.Dismenore primer dapat

terjadi pada perempuan dengan status gizi lebih karena penumpukan jaringan

lemak dalam pembuluh darah organ reproduksi, mengakibatkan pembuluh

darah mengalami desakan. Sehingga aliran darah akan mengalami gangguan

dan menimbulkan nyeri menstruasi. Desakan pada pembuluh darah tersebut

disebut dengan hiperplasia. Penelitian oleh Resmiati, et al (2020) menyatakan

bahwa perempuan dengan kondisi kekurangan berat badan, kelebihan berat

badan, atau obesitas, 8,47 kali lebih berisiko mengalami dismenore primer.

Pada penelitian Prasetyo, et al (2015) perempuan dengan status gizi kurang

akan lebih berisiko mengalami dismenore primer. Sedangkan pada penelitian

Nuraini, et al (2021) kejadian dismenore primer banyak ditemukan pada

perempuan yang overweight.

Faktor risiko lainnnya dari dismenore primer adalah aktivitas fisik.

Aktivitas fisik merupakan gerakan yang dapat melibatkan penggunaan energi

yang tersimpan pada otot rangka, seperti berolahraga, melakukan pekerjaan

rumah tangga, dan aktivitas lainnya (WHO, 2018). Kurangnya aktivitas fiik

dapat menyebabkan dua hal yaitu produksi hormon endorfin (penghilang rasa

sakit alami pada tubuh) sedikit sehingga rasa nyeri akan semakin meningkat

dan transportasi dari prostaglandin akan terhambat sehingga senyawa tersebut

akan terakumulasi secara berlebihan dan lebih lama di uterus. Menurut

penelitian Resmiati, et al (2020) menyatakan faktor risiko utama dismenore

primer terjadinya dismenore primer adalah aktivitas fisik. Perempuan yang

tidak rutin beraktivitas fisik dan bergerak akan berisiko 8,8 kali mengalami

dismenore primer.

Mahasiswi termasuk ke dalam kelompok usia remaja akhir yaitu 17-25

tahun. Kelompok usia tersebut termasuk dalam rentang usia wanita yang

umumnya mengalami puncak kejadian dismenore primer yang lebih parah
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dibandingkan dengan perempuan diatas 25 tahun. Mahasiswa memiliki

jadwal akademik yang cukup padat yang mencakup tugas-tugas organisasi,

kuliah, praktikum, dan kegiatan lainnya yang dapat menyebabkan stres,

kebiasaan makan yang terganggu dan mengganggu kebiasaan tidur, sehingga

dapat berdampak negatif pada kondisi status gizi (Nuraini et al, 2021). Selain

itu, di era online seperti saat ini banyak mahasiswi yang mengalami

penurunan aktivitas fisik dan peningkatan waktu untuk melihat layar gadget

(smartphone dan laptop). Peningkatan perilaku pasif ini dapat mempengaruhi

aktifitas fisik pada mahasiswi (Arief et al, 2020).

Salah satu perguruan tinggi negeri yang terletak di Provinsi Sumatera

Selatan adalah Universitas Sriwijaya. Fakultas Kesehatan Masyarakat

merupakan salah satu fakultas di Universitas Sriwijaya. Fakultas Kesehatan

Masyarakat merupakan fakultas di Universitas Sriwijaya yang mayoritas

mahasiswi, sehingga dapat dijadikan tempat penelitian karenamemungkinkan

banyak kejadian dismenore primer yang dialami oleh mahasiswinya.

Menurut penelitian Nurma (2019) yang dilakukan di Fakultas

Kesehatan Masyarakat, prevalensi mahasiswi yang mengalami dismenore

sebesar 78,2%. Pada survei awal yang dilakukan peneliti selama tiga hari

pada 23 November 2022 sampai dengan 25 November 2022 secara online

menggunakan google form, telah diikuti oleh 136 mahasiswi dari empat

angkatan (2019, 2020, 2021, 2022) dan tiga program studi di Fakultas

Kesehatan Masyarakat. Dari 136 mahasiswi tersebut terdapat 119 (87,5%)

mahasiswi mengalami dismenore primer dan 17 (11,8%) mahasiswi tidak

dismenore prime. Pada 119 mahasiswi tersebut terdapat tiga keluhan yang

paling umum terjadi yaitu nyeri kram perut bagian bawah, nyeri pada

pinggang dan lemas. Gejala lainnya yang dialami oleh mahasiswi dengan

dismenore primer adalah nyeri panggul dan punggung, pusing, mual dan

muntah. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

memiliki ketertarikan untuk meneliti lebihlanjut mengenai “Hubungan Status

Gizi dan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Dismenore Primer pada Mahasiswi

Fakultas Kesehatan Masyarakat di Universitas Sriwijaya”.
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1.2. Rumusan Masalah

Keseharan reproduksi saat mesntruasi merupakan masalah kesehatan

yang saat ini masih perlu mendapat perhatian. Berbagai keluhan yang terjadi

saat mengalami menstruasi salah satunya adalah nyeri kram menstruasi

(dismenore). Dismenore primer merupakan keluhan yang umum dirasakan

oleh wanita yang mengalami menstruasi. Beberapa faktor risiko, seperti status

gizi dan aktivitas fisik, dapat memengaruhi tingkat keparahan dismenore

primer. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang,

rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana hubungan antara status

gizi dan aktivitas fisik dengan dismenore primer pada Mahasiswi Fakultas

Kesehatan Masyarakat di Universitas Sriwijaya?”

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1.Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara status

gizi dan aktivitas fisik dengan dismenore primer pada Mahasiswi Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

1.3.2.Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik usia menarche, lama menstruasi, siklus

menstruasi dan riwayat dismenore primer pada keluarga pada

Mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

2. Mengetahui gambaran status gizi pada Mahasiswi Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya.

3. Mengetahui gambaran aktivitas fisik pada Mahasiswi Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

4. Mengetahui gambaran dismenore primer pada Mahasiswi Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

5. Mengetahui hubungan status gizi dengan kejadian dismenore primer

pada Mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

6. Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kejadian dismenore primer

pada Mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian diharapkan bermanfaat sebagai bahan pembelajaran dan kemajuan ilmu

pengetahuan di bidang kesehatan masyarakat, khususnya pada kesehatan

reproduksi wanita mengenai kejadian dismenore pada wanita usia subur.

1.4.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan,

memperluas pengalaman, serta menerapkan ilmu perkuliahan yang

diperoleh dan diperlajari

b. Bagi Responden

Penelitian diharapkan dapat menambah informasi dan memperluas

pemahaman mengenai hubungan status gizi dan aktivitas fisik dengan

kejadian dismenore primer.

c. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian diharapkan dapat memberikan data dan informasi yang

berguna sebagai sumber literatur untuk penelitian selanjutnya serta

sebagai referensi bagi Mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1. Lingkup Lokasi

Penelitian dilakukan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Sriwijaya.

1.5.2. LingkupWaktu

Penelitian dilakukan pada Desember 2022 - Maret 2023.

1.5.3. Lingkup Materi

Lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah hubungan antara status

gizi dan aktivitas fisik dengan kejadian dismenore pada pada Mahasiswi

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
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